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TINJAUAN UMUM TENTANG THALAQ

A. Pengertian Thalaq
DalamKamus Arab Indonesjthalaqberasal dafiidth — uﬂm -k
(bercerai): Sedangkan dalari{amusAl-Munawwir, thalaq berarti berpisah,
bercerai §i yall <ilk ) 2

Secara terminologi, menur@bdurrrahman al-Jaziri adalah:
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Artinya: Thalaq itu ialah menghilangkan ikatan pernikahan atau
mengurangi pelepasan ikatan dengan menggunakan kata
kata tertentu.

Menurut Sayyid Sabiq
¢ SR 30 23 daly s R0 (g

Artinya: Thalag menurut syara' ialah melepaskan tali perkawinan
dan mengakhiri tali pernikahan suami isteri.

"Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesja Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1973, him. 239.

Ahmad Warson Al-Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 861

3Abdurrrahman al-JazirKitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ahJuz. IV, Beirut: Dar
al-Fikr, 1972, him. 216.

“Sayyid SabigFigh al-SunnahJuz. I, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth, hm827
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Menurutimam Tagqi al-Din:
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Artinya; "Thalaq menurut syara' ialah nama untuk melepaskan tali
ikatan nikah danthalaq itu adalah lafaz jahiliyah yang
setelah Islam datang menetapkan lafaz itu sebaga k
melepaskan nikah. Dalil-dalil tentanghalaq adalah
berdasarkan Al-Kitab, As-Sunnah, dan ljma’' ahlinaga
dan ahlus sunnah.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkanwa thalaqg
adalah memutuskan tali perkawinan yang sah, bdietika atau dimasa
mendatang oleh pihak suami dengan mengucapkarkéttdertentu atau cara
lain yang menggantikan kedudukan kata-kata itu.

B. Macam-Macam Thalaq
Thalaqitu dapat dibagi-bagi dengan melihat kepada belaekaadaan.
I. Dengan melihat kepada keadaan isteri wakilaq itu diucapkan oleh
suami,thalaqitu ada dua macam:
1. Thalagsunni
Yang dimaksud dengarthalag sunni ialah thalaq yang

didasarkan pada sunnah Nabi, yaitu apabila se@@agi merthalaqg

isterinya yang telah disetubuhi dengtmalaq satu pada saat suci,

®Imam Tagi al-Din Abu Bakr ibn Muhammad Al-HussaiKifayah Al Akhyay Beirut:
Dar al-Kutub al-limiah, tth, him. 84
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sebelum disetubufii. Atau dengan kata lain yaitthalag yang
pelaksanaannya telah sesuai dengan petunjuk agaara él-Qur'an
atau sunnah Nabi. Bentukalaqg sunni yang disepakati oleh ulama
adalahthalag yang dijatuhkan oleh suami yang mana si isteritwak
itu tidak dalam keadaan haid atau dalam masa sungj pada masa itu
belum pernah dicampuri oleh suamihyaDi antara ketentuan
menjatuhkanthalaq itu adalah dalam masa si isteri yangtlalaqg
langsung memasuki masddah. Hal ini sesuai dengan firman Allah

dalam surat at-Thalaq ayat 1:

e

(1 oo £330 uﬁ}dm L) Mua 13) @5‘ &y

Artinya: Hai nabi bila kamu methalaqisterimu, makahalacglah di
waktu akan memasukiddah. (Q.S. at-Thalag: 1)

Yang dimaksud dengan masddah di sini adalah

A o) oo wby Mgl ) Bl el o sl

7 Lemg) ol
Iddah dalam istilah agama menjadi nama bagi masa
lamanya perempuan (isteri) menunggu dan tidak boleh

nikah setelah wafat suaminya, atau setelah pisah da
suaminya."”

Artinya:

®Syekh Kamil Muhammad Uwaidahl-Jami' fi Figh an-NisaTerj. M. Abdul Ghofar, "
Figih Wanita", Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1998, A38.

Zahry Hamid Pokok-Pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Ugdaerkawinan
di Indonesia Yogyakarta: Bina Cipta, 1978, him. 74.

8yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir All@uil-Qur'an dan Terjemahnya
Surabaya: Depag RI, 1986, him. 945.

°Sayyid SabigFigh al-Sunnahjuz Il, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1970, him134
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Cara-carathalag yang termasuk dalarthalaq sunni diluar
yang disepakati oleh ulama di antaranya ad#aiéq dalam masa
"iddah, namun diikuti lagi dengathalaq berikutnya.Thalaq dalam
bentuk ini tidak disepakati ulama. Imam Malik bergepat bahwa
thalag semacam itu tidak termasukalaqg sunni. Sedangkan Abu
Hanifah mengatakan yang demikian addlaiaq sunni. Hal ini juga
berlaku di kalangan ulama Zhahiriy&h.

2. Thalagbid'iy

Thalaq bid'ly, yaitu thalaq yang dijatuhkan tidak menurut
ketentuan agama. Bentukalaq yang disepakati ulama termasuk
dalam kategorthalaq bid'iy itu ialahthalaq yang dijatuhkan sewaktu
isteri dalam keadaan haid atau dalam keadaan sacnun telah
digauli oleh suamiThalag dalam bentuk ini disebubid'iy karena
menyalahi ketentuan yang berlaku, yaitu menjatuhtkerdéq pada
waktu isteri dapat langsung memulddatmya* Hukumthalaqbid'iy
adalah haram dengan alasan memberi mudarat keptia karena
memperpanjang masddahya.

Yang menjadi dalithalaq dalam kategorbid'iy adalah sabda

Nabi yang berasal dari Ibnu Umar muttafaq alaih:
5l o @6 1e s s J6 D g et Els
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Ybnu Rusyd Bidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Muqtasiduz Il, Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989, him. 48
Y'Rahmat HakimHukum Perkawinan IslanBandung: Pustaka Setia, 2000, him. 161
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Isrbail Abdullah
dari Malik dari Nafi' dari Abdullah bin Umar ra. lnaa lbnu
Umar r.a. mesthalaq isterinya sewaktu haid dalam masa
Rasulullah Saw, maka Umar (ayahnya) menanyakandiaepa
Nabi Saw tentang hal itu. Nabi Saw. bersabda: 'fsulia
(Ilbonu Umar) kembali kepada isterinya, kemudian
menahannya sehingga isterinya itu suci kemudiad dan
kemudian suci. Sesudah itu bila ia mau dia dapat
menahannya dan kalau dia mau dia boleh -thalaq
isterinya itu sebelum digaulinya. Itulah masddah yang
disuruh Allah bila akan methalaq isterinya. (HR. al-
Bukhari).

II. Apabila dilihat dari kemungkinan bolehnya si suakeimbali kepada
mantan isterinyathalaqitu ada dua macam:
1). Thalaqraj'iy. Menurut Muhammad Jawad Mughniyah yaitalaq
dimana suami masih memiliki hak untuk kembali kep&terinya
(rujuk) sepanjang isterinya tersebut masih dalamatddah, baik
isteri tersebut bersedia dirujuk maupun tihkHal senada
dikemukakan juga oleh Ibnu Rusyd bahWwalaqgraj'iy adalah suatu

thalaqg dimana suami memiliki hak untuk merujuk istéri.

“Imam Bukhari,Sahih al-Bukhari,JJuz. Ill, Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M, him.
286

¥Muhammad Jawad Mughniyahl-Figh ‘Ala al-Mazahib al-KhamsahTerj. Masykur,
Afif Muhammad, Idrus al-Kaff, "Figih Lima MazhapJakarta: Lentera, 2001, him. 451.

“bnu Rusyd, Juz ligp. cit him. 45.
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Pengertian sama dikemukakan Ahmad Azhar Basyir bahalaq
raj'iy adalahthalaqgyang masih memungkinkan suami rujuk kepada
bekas isterinya tanpa nik&h.Dengan demikian dapat dikatakan
bahwathalaqraji'y adalahthalaqdi mana si suami diberi hak untuk
kembali kepada isterinya tanpa melalui nikah baelama isterinya
itu masih dalam masaldah

Dalam al-Qur'an diungkapkan bahwvitaalaq raj'iy adalah
thalag satu atadhalaqdua tanpa didahului tebusan dari pihak isteri,
dimana suami boleh ruju' kepada isteri, sebagainfiaman Allah
pada surat al-Baqarah (2) ayat 229:

229320 oy 2,53 5 Syt S i 55k
4 z c’ﬂ J Z jj"'c/ s & P

Artinya: Thalaq itu adalah sampai dua kali, sesudah itu tahanlah
dengan baik atau lepaskanlah dengan baik. (Q.S. al-
Bagarah: 229§

Lafaz < ;’Jikg @JLMLo, mengandung arti ruju’ pada waktu
masih berada dalam masidah.

2). Thalaqg bain. Menurut Ibrahim Muhammad al-Jamahalaq bain
adalahthalaqg yang menceraikan isteri dari suaminya sama sekali,
dimana suami tak dapat lagi secara sepihak merigdiinya’’
Dengan kata lainthalaqg bain yaitu thalaq yang putus secara penuh

dalam arti tidak memungkinkan suami kembali kep&tarinya

*Ahmad Azhar BasyirHukum Perkawinan IslanYogyakarta: Ull Press, 2004, him. 80.

®yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@u&l-Qur'an dan Terjemahnya
Surabaya: Depag RI, 1986, him. 55.

Ybrahim Muhammad al-Jamakigh al-Marah al-Muslimah Terj. Anshori Umar
Sitanggal, “Figih Wanita”, Semarang: CV Asy-Syii#86, him. 411.
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kecuali dengan nikah bardhalaqg bain inilah yang tepat untuk
disebut putusnya perkawinan.
Thalaqgbain ini terbagi pula kepada dua macam:

a Bain sughra ialah thalag yang menghilangkan hak-hak rujuk dari
bekas suaminya, tetapi tidak menghilangkan hakhntk@u kepada
bekas isterinya itl® Atau thalaqyang suami tidak boleh ruju’ kepada
mantan isterinya, tetapi ia dapat kawin lagi dengdwah baru tanpa
melalui muhallil. Yang termasukbain shughraitu adalah sebagai
berikut:

Pertama: thalag yang dilakukan sebelum isteri digauli oleh
suami.Thalagdalam bentuk ini tidak memerlukdddah Oleh karena
tidak ada masaddah, maka tidak ada kesempatan untuk ruju’, sebab
ruju’ hanya dilakukan dalam masgi#dah Hal ini sesuai dengan firman

Allah dalam surat al-Ahzab (33) ayat 49:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman bila kamu rkaini
orang-orang perempuan beriman kemudian kamu men-
thalagnya sebelum sempat kamu gauli, maka tidak
ada'liéjdah yang harus mereka lakukan. (Q.S. al-Ahzab:
49).

®Djamaan NurFigih Munakahat Semarang: CV Toha Putra, 1993, him. 140.
®yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@ukl-Qur'an dan Terjemahnya
Surabaya: Depag RI, 1986, him. 675.
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Kedua thalaq yang dilakukan dengan cara tebusan dari pihak
isteri atau yang disebWwhulu’. Hal ini dapat dipahami dari isyarat
firman Allah dalam surat al-Bagarah (2) ayat 229:

S S8 L Lgdle £U5 36 D 5,08 s VT 22is 36
Ot 14 BT3B A 5,08 da s pded S6 A 3,00
(229 :3 1))

Artinya: Jika kamu khawatir bahwa keduanya tidakraknenegakkan
ketentuan Allah, maka tidak ada halangannya bagintuk
memberikan uang tebusan. Demikianlah ketentuanhAlla
maka janganlah kamu melampauinya. Barangsiapa yang
melampaui ketentuan Allah mereka itulah orang yang
aniaya. (Q.S. al-Bagarah: 229)

Ketiga: perceraian melalui putusan hakim di pengadilamn ata
yang disebutasakh.

b Bain kubra yaitu thalaq yang telah dijatuhkan tigd. Atau dengan
kata lainthalag yang tidak memungkinkan suami ruju’ kepada mantan
isterinya. Dia hanya boleh kembali kepada isterisgtelah isterinya
itu kawin dengan laki-laki lain dan bercerai pukendan laki-laki itu
dan habisiddanya. Yang termasuthalaq dalam bentulbain kubra
itu adalah sebagai berikut:

Pertama isteri yang telah dihalaqtiga kali, atauhalaqtiga.

Thalaq tiga dalam pengertiathalaq bain itu yang disepakati oleh

ulama adalahthalag tiga yang diucapkan secara terpisah dalam

kesempatan yang berbeda antara satu dengan latlisgingi oleh

*%bid., him. 55.
“Ahmad Azhar Basyirop. cit him. 81.



23

masa'iddah. Termasuknyahalaq tiga itu ke dalam kelompokain
kubra itu adalah sebagaimana yang dikatakan Allah dadarat al-

Bagarah (2) ayat 230:

6 Gl op 525 gy 556 E5 Ja e 08456 @il op
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Artinya: Jika kamu methalagnya (setelah dua kathalag),
maka tidak boleh lagi kamu nikahi kecuali setel&h d
kawin dengan laki-laki lain. Jika kemudian dia (sua
kedua) merthalagnya tidak ada halangannya bagi
keduanya untuk (nikah) kembali. (Q.S. al-Bagarah:
230Y?

Tentang thalaq tiga yang diucapkan sekaligus dalam satu
kesempatan, menjadi perbincangan di kalangan ulBalam hal ini
terdapat empat pendapat di kalangan ulama:

Pendapat pertamathalaq tiga dalam "satu ucapan” itu tidak
jatuh. Alasannya adalah karena dimasukkarthgdaq seperti ini ke
dalam thalaq bid'ly, yang menurut kebanyakan ulama tidak jatuh
sebagaimana keadaannylaalag dalam masa haid. Adapun yang
menjadi alasan dimasukkannya ke dalam katabaiaq bid'iy adalah

kemarahan Nabi atas pelakunya, sebagaimana dalals MNabi

Mahmud bin Labid menurut riwayat al-Nasai:

o

sl 08 G ol J6 CR5 o0 e 591 28 Ol G
& P @ I i T e . seg .o A
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2bid., him. 56.
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Artinya: telah mengabarkan kepada kami dari Sulairban
Daud dari Wahab dari Mahramah dari bapaknya telah
mendengar dari Mahmud bin Labid berkata: Nabi Saw
telah memberitakan kepada saya tentang seorang laki
laki yang merthalaq isterinya tiga kali dalam satu
ucapan Nabi berdiri sambil marah kemudian berkata:
"Apakah kamu mempermain-mainkan Kitabullah,
sedangkan saya masih berada di antaramu"”. Seorang
laki-laki berdiri dan berkata: ya Rasul Allah, kpaa
tidak saya bunuh saja orang itu?"

Pendapat kedua dipegang oleh jumhur wulama yang
mengatakan bahwthalaq tiga sekaligus itu jatulthalaq tiga, dan
dengan sendirinya termasukalag bain. Alasan yang digunakan
golongan ini adalah ayat Al-Qur'an yang disebutlamatas. Mereka
tidak memisahkan antathalaqtiga dalam satu ucapan atau dilakukan
secara terpisaff.

Pendapat ketigayang dipegang oleh ulama Zhabhiriyah, Syiah
Imamiyah, dan al-Hadawiyah. Menurut golonganthalaqtiga dalam
satu ucapan jatutihalaq satu dalam kategotialag sunnf® Ulama ini

berdalil dengan hadis Nabi dari Ibnu Abbas yangymya:

ZAl-lmam Abu Abdir Rahman Ahmad ibn Syu’aib ibn Albn Sinan ibn Bahr an-Nasa'i,
hadis No. 3503 dalam CD progravtausu'ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR Il, Global Islamic
Software Company).

4Al-San‘any, Subul al-SalamJuz 1ll, Cairo: Syirkah Maktabah Mustafa al-Bal¥i a
Halabi, 1950, him. 174 — 175.

“Menurut golongan inithalaq tiga yang diucapkan suami tidak serta merta jityen
melainkan yang dianggap terjadi hanya satu
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Artinya: Dari lbnu Abbas berkata: pada zaman Radsll Saw.
zaman kekhilafahan Abu Bakar dan dua tahun masar,Uma
thalag tiga itu dianggap satu. Umar bi Khattab lalu
mengatakan: "Sesungguhnya orang-orang itu samarterb
buru terhadap suatu perkara yang sebetulnya mdriska
berlaku tenang dan sabar. Seandainya hal itu akaki&an
terhadap mereka, niscaya mereka tidak akan tetmunu-
(HR. Muslim)

Kedua hadis dari Ibnu Abbas juga yang bunyinya:

G%ﬁz}z\ vﬁzﬁ\j}\,\;j.\b /' &M&JUJ&J‘J"
&\J’/ﬂmdummbﬁw%}a juml;
gj@J@uwau usrg,ﬂ mmsuu

-
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Artinya: Dari Abbas berkata Rukanah bin Yazid Saadal-Mutallib
men- thalaq isterinya thalag tiga dalam satu majelis
kemudian dia sangat menyesal dan sedih dan Nabi Saw
bertanya: "Bagaimana cara kamu ntlealagnya". la
berkata: "Saya methalagnya tiga dalam satu majelis”.
Nabi Saw. bersabda: "Itu hanyaldtalaqg satu, oleh karena
itu ruju’'lah kepada isterimu. (H.R. Ahmad)

Pendapat keempamerupakan pendapat sahabat Ibnu Abbas

yang kemudian diikuti oleh Ishag bin Rahawaih. Peprad ini

%Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaian-Naisaburi Sahih Muslim
Juz. Il, Mesir: Tijariah Kubra, t.th., him. 183.

?’Al-lmam Abu Abdillah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Haml#ey-Syaibani al-Marwazi,
hadis No. 2079. dalam CD progratausu'ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR I, Global Islamic
Software Company).
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mengatakan bahwa seandaintyalaq tiga dalam satu ucapan itu
dilakukan setelah terjadi pergaulan antara suateriismaka yang
jatuh adalahthalaq tiga, dan oleh karenanya termasinalaq bain
kubrg namun bilathalag diucapkan sebelum di antara keduanya
terjadi hubungan kelamin yang jatuh hanyalahlaq satu®® Mereka
berdalil dengan hadis Nabi yang diriwayatkan oldbuADaud yang

mengatakan:

G st Gl 15 a8 e O cake e Ul J6 & o) ok
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Artinya: Dari Ibnu Abbas berkata: menurut sepealgeanku bila
seorang laki-laki methalaq isterinyathalaq tiga sebelum
digaulinya yang jatuh adalatmalaq satu pada masa Nabi
Saw. (HR. Abu Daud)

sk

Kedua isteri yang bercerai dari suaminya melalui prdsas.
Berbeda dengan bentuk pertama mantan isteri yafigmiitu tidak
boleh sama sekali dinikahi, meskipun sesudah digebleh adanya
muhallil, menurut jumhur ulama.
[ll. Thalaq ditinjau dari segi ucapan yang digunakan terbagpakla dua

macam Yyaitu:

1). Thalag tanjiz, yaitu thalag yang dijatuhkan suami dengan
menggunakan ucapan langsung, tanpa dikaitkan kepa#lau, baik

menggunakan ucapasharih (tegas) atalkinayah (sindiran). Inilah

“Al-San‘any,op.cit, him. 175.
#Al-Imam Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Azdi Siistani, hadis no. 1887 dalam
CD programMausu'ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR I, Global Islamic Software Comypan
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bentuk thalaq yang biasa dilaksanakan. Dalam bentuk timalaqg
terlaksana segera setelah suami mengucapkan uttegbantersebut.

2). Kedua thalaq ta'lig yaitu thalaq yang dijatuhkan suami dengan
menggunakan ucapan yang pelaksanaannya digantunkgiqaada
sesuatu yang terjadi kemudian. Baik menggund&taz sharihatau
kinayah®® Seperti ucapan suami: "Bila ayahmu pulang dari hegeri
engkau say#halad'. Thalagdalam bentuk ini baru terlaksana secara
efektif setelah syarat yang digantungkan terjadiabh contoh di atas
thalag terjatuh segera setelah ayahnya pulang dari lagemtidak
pada saat ucapan itu diucapkan.

Thalaq ta'ligini berbeda dengataklik thalaq yang berlaku di
beberapa tempat yang diucapkan oleh suami segetalsgab gabul
dilaksanakan.Taklik thalaq itu adalah sebentuk perjanjian dalam
perkawinan yang di dalamnya disebutkan beberapatsyang harus
dipenuhi oleh suami. Jika suami tidak memenuhimgaka si isteri
yang tidak rela dengan itu dapat mengajukannyaekgaudilan sebagai
alasan untuk perceraian.

IV. Thalaqg dari segi siapa yang mengucapkidnalaq itu secara langsung
dibagi kepada dua macam:

1. Thaldagmubasyir yaitu thalaq yang langsung diucapkan sendiri oleh

suami yang menjatuhkahalag tanpa melalui perantaraan atau wakil.

%Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesidakarta: Prenada Media,
2006, him. 225.
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2. Thalaq tawkil, yaitu thalaq yang pengucapannya tidak dilakukan
sendiri oleh suami, tetapi dilakukan oleh orang latias nama suami.
Bila thalaq itu diwakilkan pengucapannya oleh suami kepada
isterinya, seperti ucapan suami: "Saya serahkaadepu untuk men-
thalagdirimu”, secara khusus diselibalagtafwidh.

Secara arti kateafwidh mengandung arti melimpahkarhalaq
tafwidh dengan demikian berartithalag yan thalaq untuk
mengucapkannya dan menjatuhkannya dilimpahkansalaimi kepada
isteri. Berkenaan dengan wewenang isteri dalamukehalaqtafwidh
itu, ulama tidak sepakat. Sebagian ulama asy-Sydfi’
menempatkannya sebagdamlik atau menyerahkan; sedangkan
sebagian yang lain menempatkannya sebagai tatvkil.

Beda di antara wewenan@amlik dengantawkil ialah: bila
ditetapkan sebagaamlik, si isteri harus melaksanakan pelimpahan
wewenang itu segera setelah ucapan pelimpahansdami selesai;
dan suami dalam hal ini tidak dapat mencabut apag ysudah
dilimpahkannya. Bila pelimpahan itu ditetapkan sghatawkil, si
isteri tidak harus segera melaksanakan apa yanignpdihkan
kepadanya dan si suami dalam hal ini masih berkestm mencabut
apa yang telah diwakilkannya.

Putusnya perkawinan yang dalam kitab figh disetmatiaq

diatur secara cermat dalam UU Perkawinan (UU Nd@ahun 1974)

*bid, him. 226.
*bid.,
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/PP No. 9 Tahun 1975 sebagai aturan pelaksanaatldderkawinan
dan juga secara panjang lebar diatur dalam KHIl.alP&8 UU
Perkawinan menjelaskan bentuk putusnya perkawinamgah
rumusan: Perkawinan dapat putus karena: a. kemdtigoerceraian;
dan c. atas keputusan pengadilan. Pasal ini dikagakgi dengan
bunyi yang sama dalam KHI Pasal 113 dan kemudiaraiian dalam
Pasal 114 dengan rumusan:

Putusnya perkawinan yang disebabkan karena peanetlapat
terjadi karendhalagatau berdasarkan gugatan perceraian.

Pengertiarnthalaq dalam Pasal 114 ini dijelaskasn KHI dalam Pasal

Thalaqadalah ikrar suami di hadapan sidang Pengadilam@agyang
menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan dengaa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 129,130, dan 131.

Figh membicarakan bentuk-bentuk putusnya perkawinan di

samping sebab kematian adalah dengan ndrakig khulu', dan fasakh.

Thalaqg dan khulu' termasuk dalam kelompok perceraianarsgihn fasakh

sama maksudnya dengan perceraian atas putusan dpangakarena

pelaksanaan fasakh dalam figh pada dasarnya dilakaa oleh hakim di

pengadilan; di samping itu juga termasuk dalam graran berdasarkan

gugatan perceraian yang disebutkan di atas. Deloggitu baik UU atau KHI

telah sejalan dengan figh.

Pasal 39 UU Perkawinan terdiri dari 3 ayat dengamusan:
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(1).Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidangagdan setelah
pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidakhaskr
mendamaikan kedua belah pihak.

(2).Untuk melakukan perceraian harus ada cukup aldssmya antara
suami isteri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagami isteri.

(3).Tata cara perceraian di depan sidang pengadilaturdidalam
peraturan perundangan tersendiri.

Ayat (1) tersebut disebutkan pula dengan rumusag gama dalam UU

No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama dalaml| Basdan begitu

pula disebutkan dengan rumusan yang sama daland&ldin satu pasal

tersendiri, yaitu Pasal 115.

Ketentuan tentang keharusan perceraian di pengadiiamemang
tidak diatur dalam figh mazhab apa pun, termasulalsymamiyah, dengan
pertimbangan bahwa perceraian khususnya yang bartiei&q adalah hak
mutlak seorang suami dan dia dapat menggunakanmgaréh saja dan kapan
saja; dan untuk itu tidak perlu memberi tahu apataigta izin kepada siapa
saja. Dalam pandangan figh, perceraian itu sebag@mkeadaannya
perkawinan adalah urusan pribadi dan karenany& tmkxlu diatur oleh
ketentuan publik®

Ayat (2) UU Perkawinan pasal 39 dijelaskan secaradi dalam PP
pada Pasal 19 dengan rumusan sebagai berikutr&@arceapat terjadi karena

alasan atau alasan-alasan:

$KarsayudaPerkawinan Beda Agam&lenakar Nilai-Nilai Keadilan Kompilasi Hukum
Islam Yogyakarta: Total Media, 2007, him. 227
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a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemaimrrkadat, penjudi,
dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan.

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selamdu2)(tahun berturut-
turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yaigaau karena hal lain
di luar kemampuannya

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (laman atau hukuman
berat yang membahayakan pihak yang lain.

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau pengeamaperat yang
membahayakan pihak yang lain.

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau pemgigan akibat tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami.isteri

f. Antara suami dan isteri terus-menerus terjadi fisilsen dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup ridgirdalam rumah
tangga.

Pasal 19 PP ini diulangi dalam KHI pada Pasal ldgdn rumusan

yang sama dengan menambahkan dua anak ayatnya, yait

a suami melanggaaklik thalaq

b peralihan agama atau murtad yang menyebabkan itgad
ketidakrukunan dalam rumah tangga.

Figh memang secara khusus tidak mengatur alasamk umbleh
terjadinya perceraian dengan naiti@lag karena sebagaimana dikatakan
sebelumnya bahwahalaq itu merupakan hak suami dan dia dapat

melakukannya meskipun tanpa alasan apa-apa. Sebalgima mengatakan
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yang demikian hukumnya adalah makruh, namun tidakarang untuk
dilakukan®*

Dalam prinsipnya Al-Qur'an mengisyaratkan mestngdaalasan yang
cukup bagi suami untuk mehalaq isterinya dan menjadikannya sebagai
langkah terakhir yang tidak dapat dihindar. Alaadasan perceraian
sebagaimana dirinci di atas dapat ditemukan dalaser perceraian dalam
bentuk fasakh sebagaimana diuraikan di atas, katatean pandangan figh
fasakh itu terjadinya bukan semata atas permintgaami, bahkan
dilaksanakan di depan hakim; oleh karenanya harrmanuhi alasan-alasan
yang ditentukan. Pasal 40 UU Perkawinan tentang mweeslakukan perceraian
dirumuskan:

1. Gugatan perceraian diajukan kepada Pengadilan.
2. Tata cara mengajukan gugatan tersebut pada aygpa&Bl ini diatur
dalam peraturan perundangan tersendiri.

PP mengatur apa yang dikehendaki Pasal 40 tersilatas dalam
Pasal 20 sampai dengan Pasal 36. Selanjutnya UUnergatur tata cara
perceraian itu dalam Pasal-pasal 66; 67; 68; 697Y072; 73; 74; 75; 76; 77,
78; 79; 80; 81; 82; 83; 84; 85; 86; sedangkan Khingatur lebih lengkap
tentang tata cara perceraian itu pada Pasal-ph34j: 132; 133; 134; 135;
136:137; 138; 139; 140; 141; 142; 144; 145; 146; thir>°

Pasal 118

*Ibid., him. 228.
% Amir Syarifuddin,op.cit.,him. 226



33

Thalaqraj'y adalahthalaqg satu atau dua, dimana suami berhak rujuk selama
isteri dalam masaddah
Pasal 119

(1) Thalaq bain shughraadalahthalaq yang tidak boleh dirujuk tapi boleh
nikah baru dengan suaminya meskipun ddiddah.
(2) Thalagbain sughrasebagaimana tersebut pada ayat (1) adalah:
a. Thalagyang terjadgobla al-dukhul
b. Thalagdengan tebusan atau khuluk; dan
c. Thalagyang dijatuhkan oleh Pengadilan Agama.
Pasal 120

ThalagBain Kubraadalahthalaqyang terjadi untuk ketiga kalinya.
Thalaqgjenis ini tidak dapat dirujuk dan tidak dapat &ahi kembali, kecuali
apabila pernikahan itu dilakukan setelah bekasiistenikah dengan orang
lain dan kemudian terjadi percera@da al-dukhuldan habis masaldahnya.

Pasal 121
Thalaqg sunny adalatthalaq yang dibolehkan, yaitthalag yang dijatuhkan

terhadap isteri yang sedang suci dan tidak dicamgalam waktu suci
tersebut.

Pasal 122
Thalaqgbid'i adalahthalag yang dilarang, yaitduhalaq yang dijatuhkan pada
waktu isteri dalam keadaan hamil, atau isteri dak@adaan suci tapi sudah
dicampuri pada waktu suci tersebut.

Pasal 124
Perceraian itu terjadi terhitung saat perceraiardihyatakan di depan sidang
pengadilan.
Ketentuan pasal ini memang tidak dimuat dalam kiigh, karena dalam

pandangan figh perceraian itu terjadi terhitungandiucapkan oleh suami,
sedangkan suami yang mengucapikeagitu tidak berada di pengadildh.

. Rukun dan Syarat Thalaq
Untuk memperjelas rukun dan syarétalag maka lebih dahulu

dikemukakan pengertian syarat dan rukun baik dagi stimologi maupun

terminologi. Secara etimologi, dalakamus Besar Bahasa Indonestakun

%saekanKompilasi Hukum IslamJakarta: PT Bumi Aksara, 2006, him. 99.
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adalah "yang harus dipenuhi untuk sahnya suaturjpeke®’ sedangkan
syarat adalah "ketentuan (peraturan, petunjuk) yaags diindahkan dan
dilakukan.®® Menurut Satria Effendi M. Zein, bahwa menurut lsshayarat
adalah sesuatu yang menghendaki adanya sesuatulgiangtau sebagai
tanda’® melazimkan sesuafl.

Secara terminologi, yang dimaksud dengan syarataladaegala
sesuatu yang tergantung adanya hukum dengan adesyatu tersebut, dan
tidak adanya sesuatu itu mengakibatkan tidak atlhpukum, namun dengan
adanya sesuatu itu tidak mesti pula adanya huRudal ini sebagaimana
dikemukakan Abd al-Wahhab Khaf4f,bahwa syarat adalah sesuatu yang
keberadaan suatu hukum tergantung pada keberadsaats itu, dan dari
ketiadaan sesuatu itu diperoleh ketetapan ketiathadmm tersebut. Yang
dimaksudkan adalah keberadaan secara syara’, yangnioulkan efeknya.
Hal senada dikemukakan Muhammad Abu Zahaal;syarth(syarat) adalah
sesuatu yang menjadi tempat bergantung wujudnyarhuklidak adanya
syarat berarti pasti tidak adanya hukum, tetapiudmyasyarathtidak pasti
wujudnya hukunf?® Sedangkan rukun, dalam terminologi fikih, adalesusitu

yang dianggap menentukan suatu disiplin tertentunana ia merupakan

¥Departemen Pendidikan Nasion#&amus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 2004, him. 966.

*¥bid., him. 1114.

¥satria Effendi M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 64

“kamal MuchtarUshul Figh Jilid 1, Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1988n. 34

“Alaiddin Koto, lImu Figh dan Ushul FighJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004,
him. 50

“?Abd al-Wahhab Khalaf/lm Usul al-Figh,Kuwait: Dar al-Qalam, 1978, him. 118.

“Muhammad Abu Zahralysul al-Figh Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958, him. 59.
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bagian integral dari disiplin itu sendiri. Atau @d@m kata lain rukun adalah
penyempurna sesuatu, di mana ia merupakan bagiesegaatu it

Adapun untuk terjadinydhalag ada beberapa unsur yang berperan
padanya yang disebut rukun, dan masing-masing rukwnmesti pula
memenuhi persyaratan tertentu. Di antara persyarataada yang disepakati
oleh ulama, sedangkan sebagiannya menjadi perlganat kalangan ulama.

Rukun Pertama: adalah suami yang men-thalagisterinya

Di antara syarat suami yang minalagitu adalah sebagai berikut:

1 Suami yang methalaq harus seseorang yang telah baffytHal ini
mengandung arti bahwa anak-anak yang masih di bawair dewasa
tidak sahthalag yang dijatuhkannya; sedangkan yang menjadi batas
dewasa itu menurut figh adalah bermimpi melakukabuhgan kelamin
dan mengeluarkan mani. Persyaratan dewasa ituadidaspada beberapa
hadis Nabi dari Ali dan Umar menurut riwayat Ahmaan Abu Daud

yang bunyinya:

u’&@j\d\up.uuu’;’““ubw‘“ /}ﬁLfﬁ;.
uﬁrw\@duﬂ/mm\y@uﬁfw‘m@;
oAl 5 MR G el org Laig B ol e S50

(91> sl elg)) (lang 55

“Abdul Ghofur AnshoriHukum dan Praktik Perwakafan di Indonesvgyakarta: Pilar
Media, 2006, him. 25.

“>Ahmad Azhar Basyimp.cit, him. 73.

““Al-lmam Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Azdi gistani, hadis No. 860 dalam
CD programMausu'ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR I, Global Islamic Software Comypan
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Artinya: telah mengabarkan kepada kami dari Nusa Ismail dari
Wuhaib dari Khalid dari Abu adz-Dzuha dari Ali A3ari Nabi
Saw. berkata: Diangkatkan hukum dari tiga golongam&ng
tidur sampai ia bangun; anak kecil sampai ia deywaseng gila
sampai ia sembuh (HR. Abu Daud).

Hubungan perceraian dengan kedewasaan itu adataali@alaq
itu terjadi melalui ucapan dan ucapan itu baru dala yang
mengucapkannya mengerti tentang apa yang diucap&ardalam hal
anak yang belum dewasa, namun telah mengerti gnaaksud dari
thalag dan tentang mengucapkan k#talaqitu menjadi perbincangan di
kalangan ulama.

Sebagian ulama di antaranya Imam Ahmad dalam sséddi
riwayat, dan berlaku menurut Abu Bakar, al-Karakhibnhu Hamid, Said
ibnu al-Musayyab, 'Atha’, al-Hasan, al-Sya'biy dahak, berpendapat
bahwathalaq dari anak-anak yang sudah memahamithetiaq itu jatuh,
sebagaimana yang berlaku pada orang dewasa. Yangdn@edoman
bagi golongan ini adalah pengetahuannya tentsal§g

Golongan kedua adalah jumhur ulama yang terdirii G
Nakha'ly, al-Zuhriy Imam Malik Hammad, al-Nawawiyama golongan
Irak dan Hijaz berpendapat bahtealagnya tidak terjatuh. Alasan yang
dikemukakan oleh golongan ini ialah bahwa anak-amelkm mukallaf

sama keadaannya dengan orang gila. Begitu pulakenéx&kuh bertahan

dengan maksud hadis yang disebutkan ditas.

“Thalaqdari anak-anak yang sudah memahamitheiaq itu tidak jatuh, sebagaimana
yang berlaku pada orang dewasa.
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2 Sehat akalnya. Orang yang rusak akalnya tidak bolemjatuhkarthalaq
Bila thalaq dilakukan oleh orang yang tidak waras akalrtjialaq yang
dijatuhkannya tidak sah. Termasuk dalam pengenamg tidak waras
akalnya itu adalah: gila, pingsan, sawan/tidur/minwbat, terpaksa
minum khamar atau meminum sesuatu yang merusakya{aedangkan
dia tidak tahu tentang itu. Adapun dalil tidak sgthalaq orang yang
tidak sehat akalnya itu adalah hadis Nabi yangda¢idari Ali, dan Umar
menurut riwayat Ahmad dan Abu Daud yang disebutkaatas.

Juga hadis Nabi dari Abu Hurairah menurut riwayaNaad,
bunyinya:

22 G5 ) s ol 45 2e Js

Artinya: Ali as. Berkata: Setiap itu hukumnya dwol kecuali

thalagorang yang hilang akalnya.

Tentang orang yang sedang mabuk karena sengajamminu
minuman yang memabukkan, meskipun termasuk kepaaiagoyang
hilang akalnya menjadi pembicaraan di kalangan alddedanya dengan
mabuk seperti disebutkan di atas adalah karenaeliakukan maksiat dan
melanggar agama dengan perbuatannya itu. Apaka&m&anaksiat yang
dibuatnya itu menyebabkan hukum yang berkenaan atempgrbuatan
menthalaq isterinya berubah, karenanya inilah yang menjadi

perbincangan ulama.

“8Abu Abdillah al-Bukhary,Sahih al-BukhariJuz. 3, Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1990
M, him. 290.
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Jumhur ulama berpendapat bahtkalaq orang mabuk itu jatuh
dengan arti berlaku perceraian. Alasan yang dikexkark ulama ini ialah
meskipun dari segi bentuknya orang mabuk itu teak@sda orang yang
hilang akalnya, namun hilang akalnya itu disebabkésh karena ia
sengaja merusak akalnya dengan perbuatan yangrdjlagam&’

Segolongan ulama termasuk al-Muzanniy dari pengi&ay-
Syéfi'iyah dan sebagian pengikut Hanafiyah mengatdkalaq orang
mabuk tidak jatuh meskipun sengaja ia berbuat seyaag menyebabkan
dia mabuk. Pendapat ini juga dianut di kalangamal&yi'ah Imamaiyah.
Alasan mereka ialah bahwa orang mabuk itu samaakeaya dengan
orang gila dan termasuk ke dalam yang dikecualdann jatuhnyahalaq
sebagaimana tersebut dalam hadis di3tas.

3 Suami yang menjatuhkahalaq berbuat dengan sadar dan atas kehendak
sendiri. Dengan begitihalaq yang dilakukan oleh orang yang tidak sadar
atau dalam keadaan terpaksa tidak jatatécnya.

Tidak jatuhnyathalag orang yang dipaksa itu adalah pendapat yang
dipegang oleh jumhur ulama. Alasannya ialah bahmaagyang terpaksa itu
meskipun dia mengucapkan kalim#talag namun ia tidak bermaksud
mengucapkannya.

Adapun keadaan terpaksa menyebabkan tidak terlakbatdq bila

paksaan itu telah memenuhi syarat-syarat sebagkube

“‘Orang yang sengaja merusak akalnya dengan perbyatandilarang agama tidaklah
berarti lepas dari tanggung jawab.

*Ibnu Rusyd, Juz lipp.cit, him. 61.
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Pertama orang yang memaksa mempunyai kemampuan melakaanak
ancamannya bila yang dipaksa tidak melaksanakaryapa dipaksakannya
itu. Kedua orang yang memaksa mengancam dengan sesuatu yang
menyebabkan kematian atau kerusakan pada diri, @leal harta orang yang
dipaksa.Ketiga orang yang dipaksa tidak dapat mengelak darigaakstu,
baik dengan Jalan memberikan perlawanan atau eahaidiri. Keempat
orang yang dipaksa yakin atau berat dugaannya bdtalau apa yang
dipaksakan tidak dilaksanakannya orang yang memakaa melaksanakan
ancamannya®

Sebagian ulama asy-Syafiiyah memisahkan antangaant¢halaqg dari
orang yang terpaksa itu menggunakan niat atau .tidékau waktu
mengucapkanthalaq itu dia meniatkanthalag maka jatuhthalagnya,
sebaliknya bila tidak diniatkannya unttilalaq tidak jatuhthalagnya.

Sebagian ulama, termasuk di dalamnya Abu QalaldeByabiy, al-
Nakaha'iy, al-Zuhriy, al-Nawawiy, Abu Hanifah, damua pengikutnya
berpendapathalaq orang terpaksa itu jatuh. Alasannya ialah baltedaq
tersebut muncul dari seorang mukallaf berkaitangdenwewenang yang
dimilikinya, sebagaimana yang berlaku di kalangangybukan terpaksa.

Walaupun jumhur ulama menyepakati tidak terjatuhtimgddq orang
yang berada di bawah paksaan, mereka sepakat plalapfksaan itu
merupakan paksaan yang hak, seperti paksaan hapad& seseorang yang

meng#a’ isterinya sampai batas waktu empat bulan ia tidak membayar

*IAmir Syarifuddin,op. cit him. 204
*lbid, him. 61.
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kaffarah atau menceraikan isterinfaalaqgdalam bentuk ini terjadi meskipun
orang yang methalaqmelakukannya di bawah ancaman.

Orang yang tersalah atau terselip lidahnya menduacagatathalaq
tidak terjadi thalagnya karena dia melakukan perbuatan itu di luar
kehendaknya. Seperti seseorang dalam mengatakad&egierinya: "engkau
bertolak” namun yang tersebut dalam ucapannya fadalagkau tehalad’,

dan ungkapan lain yang sama dengan itu. Bahkamas&basus al-Nawawiy
dalam Minhaj mempersyaratkan adanya<&ll atau kehendak dalam

pelaksanaamhalag Meskipunthalaq diucapkan dengan ucapan yasttarih
yang mestinya tidak memerlukan niat. Beda niat demgshddalam hal ini
adalah niat itu kesengajaan hati, sedangjasihdberarti tekad atau kehendak
untuk berbuat.

Persyarataml-gashdterkadang menimbulkan masalah dengan ucapan
thalag yang dilakukan secara bermain-main atau dalamnpsaadiwara atau
pura-pura. Sebenarnya dalam bentuk ini tidak terdapgashd namun
jumhur ulama menyepakati jatuhnyelaqyang dilakukan sambil main-main.

Bila diperhatikan isyarat ayat-ayat Al-Qur'an untukidak
mempermudah perceraian, yang diikuti oleh pendapi&ma yang
mempersyaratkan adanya kesengajaan utitalkag perlu melihat hadis ini
secara hati-hati, karena hadis ini menurut lahitidek sejalan dengan isyarat
ayat-ayat Al-Qur'an tersebut. Adalah bijaksana megagkan hadis Nabi itu

sebagai peringatan untuk tidak mempermain-maitkaldq
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Kelihatannya ulama Syi'ah Imamiyah beda pendapagate jumhur
dalam hal ucapathalaq sambil main-main ini. Bagi merekhalaqg hazl atau
main-main itu tidak jatuh, dengan alasan tidak d@ped padanya unsur
kesengajaan yang menjadi syarat dalam pelaksahatg Mungkin ulama
ini melihat hadis yang disebutkan di atas tidak tkuatuk membatasi
keumuman ayat Al-Qur'an yang menghendaki berhditicledam pelaksanaan
thalaqg

Dalam halthalaq bain yang diucapkan suami saat sakit keras yang
membawa kepada kematiannya, juga menjadi perbiacard kalangan
ulama, karena di satu sisi terlihat ketidakmurniaaksud orang yang
menceraikan isterinya itu. Orang yang 'idelah dalam thalaq bain sudah
lepas dari wilayah suami dan ia diceraikan, wakiw ia tidak berhak
mendapatkan warisan dari suaminya. Bila si suammjaghkanthalaqdalam
keadaan demikian terkesan si suami ingin menyikghiristerinya dari hak
warisan. Oleh karena itu, ulama berbeda pendapat.

Imam asy-Syafi'dan segolongan ulama berpendapataq bain yang
dilakukan dalam keadaan sakit yang membawa kepanatian adalah sah
dan terjadi. Alasannya ialah bahwa orang sakitiasih sehat akalnya dan dia
berbuat dengan kehendak sendiri, tanpa melihatdeep@mungkinan dia
berbuat untuk tujuan yang tidak baik. Pendapajuga berlaku di kalangan

ulama Zhahiriyah®

**Tidak berarti orang sakit itu sakit pula akalnya didak bisa berbuat dengan kehendak
sendiri,
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Ulama lainnya dan merupakan mayoritas ulama begpatdbahwa
isteri masih berhak atas warisan suaminya. Halmengandung arti bahwa
thalag yang dijatuhkan suami tidak sah. Hanya merekadaerldalam cara
pewarisannya. Satu kelompok di antaranya Abu Handan pengikutnya
mengatakan si isteri menerima warisan selama nizeidda dalamiddah
Kelompok kedua termasuk Imam Ahmad dan lbnu Abiladanengatakan
bahwa isteri itu mewarisi selama dia belum kawian dsekompok lagi
mengatakan isteri mewarisi baik daldoidah atau tidak, belum kawin atau
sudah kawin. Dasar pendapat dari kebanyakan ulamaadalah untuk
mencegah suami berbuat sesuatu yang tidak sejalagad tujuan syara'.
Prinsip ini dinamakasadd al-zari‘at?*

Rukun Kedua: perempuan yang di-thalaq

Perempuan yang diralaqitu berada di bawah wilayah atau kekuasaan
laki-laki yang mernthalag yaitu isteri yang masih terikat dalam tal
perkawinan dengannya. Demikian pula isteri yangabudiceraikannya dalam
bentukthalaqraj'iy dan masih berada dalditidah; karena perempuan dalam
keadaan ini status hukumnya seperti isteri dalampiraseluruh seginya. Hal
ini sudah merupakan kesepakatan ulama.

Tentang menhalaq perempuan yang belum dikawininya namun
dengan syarat terjatuhnytaalaqg setelah dikawininya menjadi perbincangan di
kalangan ulam& Ini yang disebut masalah menggantungksaiaq setelah

dikawini. Cara ini ada dalam dua bentuk. Pertanegasa umum terhadap

*|bnu Rusyd, Juz lipp.cit, him. 62.
*bid, him. 63.
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perempuan mana saja, seperti ucapannya: "Siap@aampuan yang ada di
daerah ini bila saya kawini dia akan sayalaq’, kedua: secara khusus,
seperti ucapannya: "bila saya kawin dengan si dmakian saythalaq'.

Segolongan ulama yang terdiri dari Imam Ahmad, Inmesy-Syafi'i,
Daud al-Zhahiriy dan sekelompok ulama berpendapatvh thalag dalam
bentuk itu tidak jatuh, baik diucapkan untuk peremmp secara umum atau
perempuan tertentu.

Segolongan ulama yang terdiri dari Abu Hanifah dakelompok
ulama lainnya berpendapat bah#elaqg jatuh baik syarat yang dikaitkan
padathalaqg itu ditujukan kepada perempuan tertentu atau aecamum.
Alasannya ialah bahwa sewaktu terjatuhiiyalaq yang disyaratkan itu si
perempuan telah menjadi isterinya.

Imam Malik dan para pengikutnya berpendapat bahlassparat yang
dikaitkan padahalaqitu ditujukan kepada perempuan tertentu jatwddac
nya; sebaliknya bila ditujukan kepada perempuaaraegmum tidak terjatuh
thalagnya.

Rukun Ketiga: Shigat atau ucapan thalaq

Dalam akad nikah terdapat dua ucapan yang merupakam dari
perkawinan, yaitu ucapan ijab dari pihak perempdan ucapan gabul dari
pihak laki-laki. Kedua ucapan yang bersambung inamai akad. Dalam
thalaq tidak terdapat ijab dan qgabul karena perbudtatéq itu merupakan

tindakan sepihak, yaitu dari suami dan tidak adldatkan isteri untuk itu. Oleh
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karena itu, sebagai imbalan akad dalam perkawidalam thalaq berlaku
shighat atau ucapahalaq

Jumhur ulama berpendapat bahalaq terjadi bila suami yang ingin
menceraikan isterinya itu mengucapkan ucapan tertgang menyatakan
bahwa isterinya itu telah lepas dari wilayahnyaelOkarena itu, kalau suami
hanya sekadar berkeinginan atau meniatkan tetdpmbmengucapkan apa-
apa, maka belum terjadhalaq Berbeda dengan pendapat jumhur ulama
tersebut di atas, al-Zuhriy berpendapat meskipaktdiucapkannya, tetapi ia
telah bertekat atau berazam untuk menceraikaningter makathalagnya

jatuh.



